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DAFTAR SIMBOL

= Luas penampang balok

= Luas baja tarik

Luas baja desak

= Tinggi blok tegangan

Lebar balok

= Jarak garis netral dari tepi serat tertekan

= Gaya tekan pada beton

= Gaya tekan pada baja

= Tinggi efektif balok

= Jarak dari tepi serat tertekan ke pusat tulangan tekan
= Modulus elastisitas beton

= Modulus elastisitas baja
= Faktor kekakuan

= Kuat tekan beton
= Kuat tekan beton rata-rata

= Modulus retak beton

= Tegangan baja tekan

Il

Tegangan leleh baja

Tinggi balok
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bottom

A

= Momen inersia balok

= Lengan dari titik berat baja tekan dan beton ke titik berat tulangan tarik
= Faktor tinggi garis netral

= Panjang

= Momen

= Momen retak

= Momen nominal
= Momen batas
= Momen leleh

= Nilai tambah (margin)

= Rasio modulus elastisitas

Beban

Il

Jari-jari kelengkungan dari garis netral
= Standar deviasi

= Gaya tarik pada baja

= Jarak garis netral ke tepi serat tertarik

= Konstanta yang merupakan fungsi dari kelas kuat beton

Regangan beton

Regangan baja tarik

Regangan baja tekan

Regangan leleh baja

Diameter
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= Kelengkungan

Kelengkungan retak

N

Kelengkungan batas

= Kelengkungan leleh

= Konstanta (3,14159)

Lendutan

= Rasio tulangan tarik terhadap luas efektif

= Rasiotulangan tekan terhadap luas efektif
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